V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian mengenai efektivitas penambahan EDTA untuk

fitoremediasi kromium (Cr) pada limbah cair penyamakan kulit menggunakan

tanaman kayu apu (Pistia stratiotes) diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Efektivitas penambahan EDTA pada kayu apu (Pistia stratiotes) untuk
fitoremediasi limbah kromium (Cr) selama 5 hari menunjukkan hasil yang
kurang efektif dibandingkan variasi perlakuan tanpa penambahan EDTA yang
ditunjukkan oleh perbedaan penurunan kadar kromium pada limbah.

Akumulasi penyerapan kromium pada kayu apu (Pistia stratiotes) menunjukkan
hasil yang berbeda-beda pada setiap perlakuan. Akumulasi penyerapan
kromium pada variasi perlakuan A (EDTA 0 gram), B (EDTA 3 gram), C
(EDTA 5 gram) dan D (EDTA 7 gram secara berturut-turut yaitu 2,4;0,5; 0,6
; 0,6 mg/kg.

Limbah penyamakan kulit memberikan dampak terhadap morfologi kayu apu
(Pistia stratiotes) yang ditandai oleh beberapa indikator berupa perubahan

warna daun dari hijau menjadi kuning, daun yang layu dan rusaknya akar.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukkan, saran yang dapat diberikan

bagi peneliti lain yang ingin penelitian di bidang yang sama yaitu:

1. Pemanfaatan agen pengkhelat lain seperti asam nitrat guna mengetahui efektivitas

penambahannya untuk proses fitoremediasi.
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. Penelitian dapat menggunakan variasi umur atau berat tanaman untuk mengetahui
dampaknya terhadap proses fitoremediasi.

. Penelitian lanjutan untuk mengukur akumulasi penyerapan kromium pada organ
tanaman seperti akar dan daun.

. Pemanfaatan tanaman lain yang berpotensi untuk proses fitoremediasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pelaksanaan Penelitian
R R

*]

(A) (B)
Keterangan:
A : Aklimatisasi tanaman
B : Pengenceran sampel limbah
C : Pengeringan tanaman hasil perlakuan
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Lampiran 2. Pengamatan Morfologi Tanaman
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Pengamatan Hari Ke-1 (13 Juni 2024)

No Perlakuan
1 K (Kontrol)
Hari Ke-1

_Gambar

(3) Hari Ke-1

Kondisi Tanaman

Keterangan:

Tidak ada kerusakan
(seluruh daun
bewarna hijau, daun
segar, akar utuh)
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A (EDTA 0 gram)
Hari Ke-1

A (3) Hari Ke-1

Keterangan:

Tidak ada kerusakan
(seluruh daun
bewarna hijau, daun
segar, akar utuh)




B (EDTA 3 gram)
Hari Ke-1
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B (3) Hari Ke-1

Keterangan:

Tidak ada kerusakan
(seluruh daun
bewarna hijau, daun
segar, akar utuh)
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C (EDTA 5 Gram)
Hari Ke-1

Keterangan:
Tidak ada kerusakan
(seluruh daun

bewarna hijau, daun
segar, akar utuh)




D (EDTA 7 gram)
Hari Ke-1
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D (3) Hari Ke-1

Keterangan:
Tidak ada kerusakan
(seluruh daun

bewarna hijau, daun
segar, akar utuh)

Pengamatan Hari Ke-3 (15 Juni 2024)




K (Kontrol)
Hari Ke-3

K (3) Hari Ke-3
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Keterangan:
Tidak ada kerusakan
(seluruh daun

bewarna hijau, daun
segar, akar utuh)
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A (EDTA 3 gram)
Hari Ke-3

A (3) Hari Ke-3

Keterangan:
Kerusakan
ringan (tepi
bewarna

daun  segar,
utuh)

sangat
daun
kuning,
akar




B (EDTA 3 gram)
Hari Ke-3
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B (3) Hari Ke-3

Keterangan:
Kerusakan

ringan

(tepi daun bewarna

kuning, daun
akar utuh)

layu,




9 C (EDTA 5 gram)
Hari Ke-3

10 D (EDTA 7 gram)
Hari Ke-3
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D (1) Hari Ke-3

Keterangan:

Kerusakan  sedang
(seluruh daun
bewarna kuning,

daun layu, akar utuh

Keterangan:

Kerusakan  sedang
(seluruh daun
bewarna kuning,

daun layu, akar utuh)




74

D (3) Hari Ke-3

Pengamatan Hari Ke-5 (17 Juni 2024)
11 K (Kontrol) Keterangan:
Hari Ke-5 Tidak ada kerusakan
(seluruh daun

bewarna hijau, daun
segar, akar utuh)

K (1) Hari Ke-5
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12

A (EDTA 0 gram)
Hari Ke-5

A (1) Hari Ke-5

Keterangan:

Kerusakan  sedang
(seluruh daun
bewarna kuning,

daun layu, akar utuh)




13

B (EDTA 3 gram)
Hari Ke-5

—

“ i {‘ oﬁe‘\“".\b
1&-- '[&\\ﬁ o

- 3
—_— e

B (1) Hari Ke-5
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Keterangan:
Kerusakan
(seluruh
bewarna
daun  layu,
terlepas)

berat
daun
kuning,
akar
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C (EDTA 5 gram)
Hari Ke-5
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C (1) Hari Ke-5

Keterangan:

Kerusakan berat
(seluruh daun
bewarna kuning,

daun  layu, akar
terlepas)
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D (EDTA 7 gram)
Hari Ke-5
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D (1) Hari Ke-5

Keterangan:

Kerusakan berat
(seluruh daun
bewarna kuning,

daun  layu, akar
terlepas)
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D (3) Hari Ke-5

Keterangan:

K (Kontrol) . Air + 10 tanaman kayu apu

A (EDTA O gram) : Limbah + 10 tanaman kayu apu + EDTA 0 gram
B (EDTA 3 gram) : Limbah + 10 tanaman kayu apu + EDTA 3 gram
C (EDTA 5 gram) : Limbah + 10 tanaman kayu apu + EDTA 5 gram
D (EDTA 7 gram) : Limbah + 10 tanaman kayu apu + EDTA 7 gram




Lampiran 3. Hasil Pengukuran Kadar Krom di Limbah Menggunakan AAS

N SCIENTIFIC

Operator Name: Lab Unghurgan

Rosuls Fie:  CASCLAARMIDATAILembar Analisis AAS_Siripsi Dika. SLR

“Mathod : Uj Kadar Cr Limbah_Dika

Autosampler | None
Use SFI- No

Analysis Nama: Kadar Cr Limbah H-0 200082024

Opevator Name: Vincent

Element: Cr
Wasvelangth: 357 9nm
Background Comection: D2
Signal Type: Confinuous
Measurement Time: 4 Osccs
Use RSD Test No

Flame Type: N2O-C2+H2
Nebulser Uplake: dsecs
Burner Height: 5 4men

Ssmplng. None

Caibvation Mode: Normal
Conceniration Lns mgl
Aoceptable Fit: 0,995
Sandard 1

Sandard 2

Standard 3

¥ = 0,05546x + 0,0087
Fir 09992
Cheracteristic Cong: 0,0672

Sample 1D

Cr Blank

W N -

SOLAAR Data Station V11,10

HH B

General Parameters
Opevafor : Vincant

Instrumenit Mode: Flame
DOvudion: None

Analysis Details

Speciromalar: iICE 3000 AADS193105 v1,30

Spocmerhm Cr

Bandpass: 0,5nm Lamp Current 100%
High Resolution: Off Optirase Spoctrametar Parameders: No
Rassrmpios: Fast Numbar OF Resarmples: 3
Fher Mode: No
Flame Parameters - Cr
Fual Flow: 4,2Uimin Acudiary Oxidlant: Ot
Bumer Stabisaion. Omins Opflimése Fusi Slow: No
Optimise Burner Height No
Sampling Parameters - Cr
Calibration Parameters - Cr
Ling Fit: Unaar Uso Stored Cabration: No
Scafed Urits: mgiL Scaling Factor: 1,0000 ;
Ruscale Limit: 10,0% Fasiure Action: Flag and Confinue
Standerd 4 4,0000
Standeed 5 5,0000
Standard 6 10,0000

Solution Results - Cr
Noemal; Unear Fit

10

3 e
_-«.”-’.
00 T v
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Conc:mgiL
Rad Conc Corrected Conc
* mgiL moll.
03 0,0000
Background -0,0004 20008/2024 110440
Background: -0, 20005/2024 11:04.45
Background -0,0001 2008/2024 11.0449

Page 1 - Results
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Report Dale: 0107/2024 1257:08

Corrected Conc

mgll

200062024 110513
2000802024 11:05:47
20/006/2024 11:05:22

200062024 11:0555
2000602024 11:05:59
2000672024 11:06:03

200872024 11:0532
2000672024 11.05:38
2000672024 11:05:40

20062024 107,06
20062024 11.07:10
20062024 11:07:14

2000672024 11:07:40
200082024 11:07.45
20/06/2024 11.07.48

200082024 110819
20/06/2024 11:08:24
20/06/2024 11.08:28

56335

2000672024 11:02.43
2000672024 11.09.47
200602024 11.09:52

67776

20006/2024 11.10:27
2000672024 11:10:31
20/06/2024 11:10:36

59779

20006572024 11:11.08
200082024 11:0%:12
20/06/2024 11:11.16

67822

20052024 11:12:29
200082024 11:1233
2000872024 1111237

83513

20005/2024 111313
2000872024 11:13:18
2000672024 111322

42458

2000672024 111401
200082024 11:14:06
2000672024 11:14:90

'SOLAAR AA Report
Operator Name: Lab Lingkungan
Rosults Fle.  C:\SOLAARMIDATAN embar Analsls AAS_Skipsl_Dia SLR
Solution Results - Cr
Samplo 1D Signal Rad Conc
g Aos % moL
Cr Standard 1 0,071 03 1,0000
1 0.0715 Background: 0,0001
2 00718 Background: 0,0002
3 00714 Background: 0.0000
Cr Standard 2 0,1409 05 2,0000
1 0,1415 Background: 0,0007
2 01411 Background: 0,0004
3 0,1402 Background. 0,0005
CrStandard 3 02110 05 23,0000
1 02113 Backgroynd: 0,0011
2 02119 Background: 0,0011
3 02087 Background: 0,0008
Cr Standard 4 02785 02 4,0000
1 02782 Background: 0,0017
2 02788 Background: 0,0016
3 0.2780 Background. 0,0016
Cr Standard § 0,3376 20 5,0000
1 0330 Background: 0,0016
2 0,3391 Background: 0,0019
3 0.3437 Background: 0,0023
Cr Standard 6 0,6575 05 10,0000
1 0,6820 Background: 0.0038
2 06538 Bsckground 00035
3 0,6508 Background 0,0037
CrK (-} (1) hari kn 0 03774 08 56338
1 03750 Background: 0,0027
2 0,3798 Backgrouna: 0,0031
3 03775 Background: 0,0030
CrK (-} (2} harikn 0 0,3809 05 57776
1 0,388 Background: 0,0023
2 03871 Background: 0,0030
3 0,3849 Background: 0,0028
CrK (4 (3) hati ke 0 0,4000 05 50778
1 03092 Background: 0,0026
2 03883 Background: 0,0027
3 04024 Backgreund: £,0030
CrEDTA A(f)ke 0 0,3859 04 67622
1 0,3876 Background: 0,0031
. 2 0,3851 Background: 0,0031
3 03848 Background: 0.0038
CrEDTA A(2)ke 0 0,3850 04 53513
1 0,3587 Background: 0.0029
2 0,3578 Background: 0.0031
3 0,3605 Background: 0,0031
CrEDTA A (3 ked 0,3260 02 4,8468
] 03268 Background. 0,0026
2 0,3253 Background: 0,0027
+ 0,3250 Background: 0,0020
SOLAAR Data Station V11,10
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JOLAAR AA Report

Oporador Navne: Lab Lingkungan
Resutts Fla:  CASOLAARM\DATALembar Analisis AAS_Skripsi_Dika SLR
Solution Resuits - Cr
Sampls ID Signal Red Conc
Abs % mgL
CrEDTAB (1) ko O 0,3858 02 57618
1 0,3857 Background: 0,0026
2 0,3850 Background: 0,0028
3 0,2887 Background: 0,0030
CrEDTAB (2) ke 0 0,3545 02 52837
1 0,3553 Background: 0,0022
2 0,354 Background: 0,0023
3 03540 Backgrouna: 00025
CrEDTAB () ka0 0,3589 10 53202
1 0,3554 Background: 0,0021
2 0,3542 Background: 0,0024
3 03511 Background: 0,0027
CrEDTAC (1) ka0 0,3850 02 54440
1 03648 Background: 0,0026
2 0.3660 Background: 0,0031
3 0,3643 Background: 0,0030
CrEOTAC () ko0 0,368 03 5,5001
1 0.3688 Background: 0,0024
2 03677 Background: 0,0025
3 03702 Background 0.0027
CrEDTAC(3) ke O 03751 03 55976
1 03744 Backgroune 0,0021
2 03745 Background: 0.0024
3 03764 Background. 0.0025

Repoet Date. 0107/2024 12.57.08

myL

57616

200672024 11:1534
2000/2024 11:15:38
2000672024 11:15.42

52237

200672024 11:1628
20006V2024 11:16.32
200672024 11:16.38

65,3202

20006/2024 11:17:10
2000672024 11:17:15
2000672024 111718

54440

200872024 11:1833
20062004 111837
2000872024 111842

55031

200672024 11:19.25
20006872024 11:16.29
20062024 11:19:24

55576

200602024 11.20:08
2000672024 11:20:43
200672024 11:20:17

SOLAAR Data Station V11,10

Page 3 - Rosuts
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30LAAR AA Report
Opevator Name: Lab Lingkungan Report Dale: 01072024 1257:35
Results File:  C\SOLAARM\DATAMLembar Analisis AAS_Skripsl_Dika SLR
Solution Results - Cr
Sample 1D Signal Rsd Conc Comected Conc
= Abs % mglL mgiL
CrStandard 1 0,0712 03 1,0000
1 04714 Background: 0,0009 2000812024 11:4%:19
2 0,0711 Background: 0,0008 200068/2024 11:49:23
3 0.0710 Background: 0,0012 2000672024 11:45:28 s
Cr Standard 2 0,1423 04 2,0000
1 01418 Background: 0,0018 20:06/2024 11:49.57
2 0,3428 Background: 0,0017 2006/2024 11:50.01
3 01422 Background: 0,0016 2000872024 11:50:05
Cr Standard 3 0,2103 04 3,0000
1 0.2110 Background: 0.0022 2000872024 11:50.32
2 0,2080 Background: 0,0020 2000672024 11:50:38
3 02106 Background: 0,0022 200082024 11:50:40
Cr Standard 4 02172 0.0 4,00c0
1 02773 Background: 0,0025 2000802024 11:59:04
2 02rn Background. 0,0026 200082024 11:51.08
3 0z Background: 0,0030 2000872024 11:51113
Cr Standard § 0,2425 04 5,0000
1 03412 Background: 0,0031 20005/2024 11-51,28
2 03439 ‘Background: 0,0032 2000672024 11:51.41
3 03428 Background: 0,0030 20/08/2024 11.51:45
CrStandard § 0,6577 02 10,0000
1 06550 Background: 0,0045 200062024 11:5207
2 0,6587 Background: 0,004 200612024 11:52:11
3 0,6595 Background” 0.00M8 2000672024 11,5215
Ce X (9 (1) hart ke 3 0,385 04 1,5850 1,0060
1 0,1400 Background: 0,0010 2000872024 115349
2 0,1385 Background 0,0012 2000672024 11:5353
3 0,1359 Background: 0,0013 2000072024 11:6357
CrK(-)(2) hari ke 3 0,1523 14 2,190 21309
1 0,1800 Background: 0,0014 200672024 11:54:32
2 01530 Background: 0,0013 2040812024 11:54:35
3 0,1840 Background. 0,0014 20/06/2024 11:54:40
Cr K () (3) hasi ke 3 0,4370 01 1,957 19574
1 0,1372 Background: 0.0009 200062024 11:55.17
2 01371 Background: 00035 20008/2024 14,5521
3 0,1268 EBackground. 0,0008 20008/2024 11.55.26
CrEDTA A (1) ke 3 02785 04 4113 41
1 02794 Background: 0,0026 200082024 11:56:42
2 0,2788 Background. 0,0028 20/06/2024 11:56:46
3 02173 Background: 0,0032 2010672024 11.56:50
CrEDTA A(2)ke3 03115 02 45170 48170
1 03118 EBpckground: 0,0020 2000672024 11:57:25
2 03119 Background. 0,0025 20006/2024 11:57:20
3 03110 Background: 0,0023 200062024 11:57:34
CrEDTA A(3) ked 0,3046 02 45111 45111
1 0,3043 Background: 0,0022 20VD6/2024 11:58:13
2 0.3053 Background: 00024 2000872024 11:58:18
3 0,3042 Background: 0,0023 2000672024 11:58:22
SOLAAR Data Station V11,10 Page 2 - Reaults
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~ JOLAAR AA Report
Operaftor Name: Lab Lingkungan
Resuls Fle:  C:ASOLAARMOATA\Lembar Analisis AAS_Skripsl_Dika SLR
Solution Results - Cr
Sample 1D Signat Red Cone
o5 At % mal
CrEOTAB(T) ke 2 0,3363 o1 49935
1 0,3364 Background: 0,0025
2 0,3368 Background: 0,0028
3 03357 Background: 0,0028
CrEDTAB(Z) ke 3 03168 0,6 46546
1 03174 Background: 0,0018
2 03145 Background: 0,0021
3 03180 Background: 0,0021
CrEDTAB (3} ke 3 0,245 05 48144
1 03261 Background. 0.0022
2 03247 Background: 0,0024
3 0,3226 Background: 0,0024
CrEDTAC(1) ke 3 0,3259 13 4,8350
1 0,3279 Background: 0,0019
2 03288 Backgound 0,0021
3 03206 Background 0,0023
CrEDTAC (%} ka3 0,333 04 498577
1 03328 Background. 0,0018
2 0,3353 Background: 0,0019
3 03338 Background 0,005
CrEDTAC (3} ke 3 03194 05 47310
1 03178 Background: 01,0019
2 0320 Background 00017
3 0,3185 Background. 00018

Report Date: 01/07/2024 125735

Correctad Conc
myiL
499035

20/06/2024 11:58.54

200062024 11:59:50

2000672024 12.00.03
4,6946

200062024 12:05:42

20062024 12:05.46

2000672024 12:05:50

20062024 12.01.02
20/06/2024 12:01:06
20/06/2024 12:01:10

2000072024 12:02:44
20/06v2024 12.02:48

200672024 120322
2000672024 12:03:30

20/06/2024 120359

2010612024 120408

SOLAAR Data Station V11,10
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SOLAAR AA Report

Oporator Neme: Lab Ungungan

Resuls File.  CASOLAARMDATA\Lemmbar Analisls AAS_Skripsi_ Dika SLR

¢ Sample ID
G Standard 1

“ N -

.
-

W -

-1
ACrK{) (1) harike 5
4 1

* CrK (3 (A harike s
1

2
3

Cr K {-) (3) hasi ke §
1 1

CrEDTA A2} ka5
1

2
3

CrEDTA A(3) e 5
1

2
3

:

§EERE GINE REEE aEEE

it

0.0845

Solution Results - Cr

Report Date: Q207/2024 10.46:54

Corracted Conc
mylL

20006/2024 12:15:13
200672024 12:99:17
2006/2024 12:99:22

2000672024 121954
2000672024 12:19:58
200672024 12:20:03

20M06/2024 122035
20/062024 1220339
200672024 12:20.43

200082024 12:29:12
200062024 122047
200672024 122121

200082024 12:21 44
200062024 12:21:49
200082024 12:21:83

200672024 122218
200052004 122223
2000820204 122227

12210
2000572024 12:23.49
2000602024 12:2353
2000872024 122358

12633
200082024 122401
20008/2024 12:24:35
2000682024 12:24:40

12129
200062024 122511
200062024 12:28:15
20/08/2024 12:25:20

47733
20000/2024 1226:41
200082024 12:26:45
20008/2024 12:26:50

48282
200062024 1227:25
2000602024 122729
2000602024 122733

61341
Q20712024 104257
020772024 104302
Q20772024 10:43.08

SOLAAR Dats Station V11,10
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Ce s smsswr UL
Ruport Date: 02/07/2024 10:49.54

Operator Name: Lab Lingkungan
Results Fife;  CASOLAARMDATAWLembsar Analists AAS_Skripsi_Dika SLR
Solution Results - Cr
Sample 1D Signal Rsd Conc Corrected Conc
Abs % mo'L mgiL
CrEDTAB(T) ke & 0,3661 25 53288 53289
. 1 0,3555 Background: 0,0023 200002024 12:20:32
2 0,3712 Background: 0,002 200062024 12:20:36
3 03715 Background: 0,0025 2006/2024 1228:41
CrEDTAB(2) ke § 0,3225 09 46787 45767
1 0,3120 Background: 0,0026 020772024 104513
2 0,3239 Background: 0,0027 Q20772024 10:45:17
3 0,3245 Background: 0,0031 0200772024 10.45:21
CrEDTAB(3) ke 5 0,3382 02 49122 49122
1 0,3385 Background: 0,0028 02/07/2024 10:45.45
5 2 03286 Background: 0,0028 0210772024 10:46.49
3 03375 Background: 0,0032 0240772024 10:45:54
J CrEDTAC(1)ke5 03379 01 4,5066 4,9066
1 0,3381 Background: 0,0024 0200712024 10:46:17
2 0,3381 Background: 0,0026 020712024 10:48:22
3 0.3374 Background: 0.0028 Q2/07/2024 10:48:26
CrEDTAC (2 ka5 0,3749 oA 5,4613 54813
¥ 03747 Background: 0,0032 200672024 12:33.05
2 0,3737 Background: 0,008 2006/2024 12.33.09
3 0,3764 Background: 0,0028 200082024 123314
-« CrEDTAC(J)ke5 0,3450 02 50137 50137
1 0.3453 ‘Background: 0,0024 200082024 12:33.47
2 0.3442 Background: 0,0024 20062024 12:33:52
B 03455 Background: 0,0027 2W06/2024 12:3356

SOLAAR Dsta Station V11,10
L]
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Lampiran 4. Pengukuran Kadar Kromium Pada Air Limbah

Hasil (mg/L) Regulasi

PERDA

DlY

Variasi Pengulangan Hari Rata- Hari Rata- Hari Rata- Nomor
Ke-0 rata Ke-3 rata Ke-5 rata 7 Tahun

2016
1 5,6335 1,9950 1,2270
A 2 57776 5,7963 2,1909 2,047/8 1,2633 1,2344
3 5,9779 1,9574 1,2129
1 5,7622 4,1131 4,7733
B 2 53513 5,3201 4,6170 4,4137 4,8282 4,9119 0.5mg/L
3 4,8468 4,5111 5,1341
1 5,7616 4,9935 5,3289
C 2 5,2837 5,4552 4,6946 4,8342 4,6767 4,9726
3 5,3202 4,8144 4,9122
1 5,4440 4,8350 4,9066
D 2 5,5031 5,5149 4,9577 4,8432 5,4613 5,1272
3 5,9976 4,7370 5,0137
Keterangan:

A (EDTA 0 gram) :Limbah + 10 tanaman kayu apu + EDTA 0 gram
B (EDTA 3 gram) : Limbah + 10 tanaman kayu apu + EDTA 3 gram
C (EDTA 5 gram) : Limbah + 10 tanaman kayu apu + EDTA 5 gram
D (EDTA 7 gram) : Limbah + 10 tanaman kayu apu + EDTA 7 gram

Lampiran 5. Perhitungan Efisiensi Penurunan Kromium Pada Limbah di hari Ke-3 dan
Ke-5.
Efisiensi Penurunan Kromium Pada Limbah di Hari Ke-3

Perhitungan efisiensi penurunan krom pada limbah diperoleh dari penelitian Caroline

dan Moa (2015) yaitu sebagai berikut:

S Konsentrasi Awal — Konsentrasi Ahkir
Efisiensi penurunan = - x 100%
Konsentrasi Awal

Perlakuan A : 5,80 — 2,05 = 3,75 mg/L

Efisiensi penurunan = 5'82_83'55 x 100% = 64,6 (65%)

Perlakuan B : 5,32 — 4,41 = 0,91 mg/L

Efisiensi penurunan = 5'32_3241 x100% = 17,1 (17%)
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Perlakuan C : 5,46 — 4,83 = 0,63 mg/L

546—4.,83
5.46

Efisiensi penurunan = x 100% = 11,5 (12%)

Perlakuan D : 5,51 — 4,84 = 0,67 mg/L

532-4.41
5.51

Efisiensi penurunan = x 100% = 12,1 (12%)

Efisiensi Penurunan Kromium Pada Limbah di Hari Ke-5
Perhitungan efisiensi penurunan krom pada limbah diperoleh dari penelitian Caroline
dan Moa (2015) yaitu sebagai berikut:

oy Konsentrasi Awal — Konsentrasi Ahkir
Efisiensi penurunan = : x 100%
Konsentrasi Awal

Perlakuan A : 5,80 — 1,23= 4,57 mg/L

5,80-1,23
5.80

x 100% = 78,7 (79%)

Efisiensi penurunan =

Perlakuan B : 5,32 — 4,91 = 0,41 mg/L

Efisiensi penurunan = >3 ; ° % 100% = 7,7 (8%)

5]
N

o
£

Perlakuan C : 5,46 — 4,97 = 0,49 mg/L

Efisiensi penurunan = 5'42_;9? x 100% = 8,9 (9%)

Perlakuan D : 5,51 — 5,03 = 0,48 mg/L

Efisiensi penurunan = 5'32_551'“3 x100% =9,0 (9%)




Lampiran 6. Hasil Pengukuran Kadar Kromlum d| Tanaman Menggunakan AAS

" Thermo (1 4cncacan

SCIENTIFIC

Operatar Name: Lsb Lingasngan e i mpmm O1DT2024 12:48 11
Rasults Fla:  CASOLAARMIDATAILembar Analisis AAS_Skripsi Oka SLR

General Parameters

Mathod : Kurva Cr_0.5 s.d. 32 pom_Tanaman_Oka Operalor ; Lab Lingkungan Insbroenant Mode: Flame
Autosampler : Noes Dikion’ Nora
Use SF: No
Analysis Details
Analysis Nama: Kadar Cr Tsnaman 01/07/2024 Spectromefar IGE 3000 AADS193105 v1,30
Opavator Name: Lab Lingkungan
Spectrometer Parameters - Cr
BEement: Cr Measuremnent Mode: Absorbance
Wavalangth: 357 9nm, Bandbass: 0.50m Lamp Cuvrent: 100%
Background Correction; D2 High Resciution: Off Optimisa Spectromeler Paramefers: No
Signal Type: Conlinuous Resamples Fast MNumbsr OF Resemples. 3
Measurament Timo: 4,0secs Flor Moda: No
Use RSD Tash No
e oG g g
Flame Typa: | Fuel Flow: 42Umin " Auxitary Oxidant: Off
Nuotesisar Uplek: dsecs Bumner Stadiksation Omins. Cpiimise Fuel Flow. Na
Bufnar Holght 4.6mm” Qpfimvse Bumey Height: No
Sampling Parameters - Cr
Sampiing. Nane
Calibration Parameters - Cr
Caltration Moda: Neemal Line Fi* Guadratic Use Stored Coftvation' No
Cancenfration Unis. moil. Scafod Units: mg/l. Scaiing Factor: 1,0000
n@ Foscals Limie 10.0% Fatue Action: Fiag and Continue
ward 1 ' 0,5000 Standard 5 8,0000
Standard 2 1,0000 Standard § 16,0000
Standard 3 2,0000 Starcard 7 32,0000
Standard 4 4,0000
Solution Results - Cr
Y 40000751 + 0,00583x - 0,0318 .y Normal: Quadratic Fit
Fit 0,5985 i —
Min Curvature: 0% ___--—-/ :1
Max Covvalura: 0% =3
Charactesistic Conc: 0,0659 //

00778 - - , - T v
0 ] 10 15 20 ] 30 32
Conc:mgiL
Sample 1D Signal Rsd Canc Corrected Cane
Abs % moiL mgil
Cr Blank 20,0124 83 0,0000
1 £0,0130 Background: 0,0007 QUOTI2024 12:23.51
2 £,0112 Background: 0,0012 QUOTI2024 122356
3 -0,0130 Background: 0,0018 0907/2024 1224:00

SOLAAR Data Station V11,10 Poge 7 - Rovis
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'SOLAAR AA Report

Opevator Name: Lab Lingiungan

Rosulls Fle.  CASOLAARMADATALembar Anafisis AAS_Skripsi_Dika SLR

Sample 10

Cr Standard 1
1
2
3

Cr Standard 2

wWN -

Cr Standard 3

-

Cr Standard 4

wW N -

Cr Standard 5

W N -

Cr Standard &

w0 N -

wWN -

CrKi{) (1) harike §
1
2
3
CrK (4 (2) hari ke 5
1
2
3

CrK () (3) hari ke &
1
2
3

CrEDTA A(1) ke §
1

2
3

CrEDTA A{2)ke§
1

2
3

Signal
Abs

-0,0037
-0,0028

0,0041

0.0351

1,295¢

13031
1309
1,3050
13023

1,3581
1,358
1,3509
1,3609

1,3485
1.3456
1.3501
13438

0,2443
0,2431
02466

0.2526
02526
02518

Solution Results - Cr

Report Dade: 000772024 124311

Comected Conc
mgiL

0100772024 122433
01/07/2024 1224:37
010772024 1224:41

01/07/2024 12:2518
0107/2024 12:25:20
0U07/2024 1225:25

0100772024 12.25°55
0107/2024 122553
0100772024 12:26.03

0107/2024 12:44.00
0107/2024 12:44:04
0L07/2024 12.44:08

010712024 1227.58
00772024 1228:02
0N0TA024 122807

QU0772024 122845
010712024 122550
OND712024 122854

010772024 122931
0107/2024 12:29°35

324021 C
0072024 123137
010772024 12:31:41
010772024 12:31:45

e c
010772024 123218
010772024 1232 22
010772024 12:32.27

30675 C
010772024 12:33.00
01/07/2024 12:33.05
01/07/2024 12:33:.09

43512
01007/2024 12:34:52
0100772024 12:34:56
01/07/2024 12:35:00

443
01/07/2024 12:35:35
01/07/2024 12:35:38
01/07/2024 12:35:44

SOLAAR Data Station V11,10



*SOLAAR AA Report

o/ Nama: Lab t

Resuts Fle:  CASOLAARMIDATAILembar Analsis AAS_Swrips!_Dika. SLR

Report Date: 01/07/2024 124911

Solution Results - Cr
Sample ID Signal Rsd Cone Corrected Conc
Abs % el mol
CrEDTA AQ3) ke s 06216 04 11,2842 11,2842
1 06182 Background: 0,0045 01107/2024 12:36:20
2 06210 Background: 0.0051 010712024 12:36:24
3 05247 Background. 0,0045 01/07/2024 12:35.29
CrEDTAB (1) ke 5 04534 04 8,0205 80205
1 04512 Background: 0,0044 0110772024 12:37:52
2 0,4545 Background. 0,0043 01/07/2024 12.37.56
3 04524 Background: 0,0041 01/07/2024 12:33.00
CrEDTAB (@) ke 5 04180 04 73126 73726
1 04181 Background: 0.0037 0UDT2024 12:0842
2 04182 Background. 0,003 010772024 12.38.48
3 04185 Background: 0,0039 01/07/2024 12 38:50
CrEDTAB(3) WS 0,3400 05 5,9857 53887
- 03407 Background: 0,0038 010772024 123927
2 03410 Background: 0,0035 010772024 12239:31
3 03381 Background: 0,0034 0107/2024 123935
CrEDTAC (1) ke 5 04891 04 8,6664 86354
1 04872 Background: 00041 0107/2024 12:4105
2 0.4885 Background: 0.0043 10772024 12:41:11
3 04915 Backgrouna: 00044 01072024 124115
CrEDTAC (Y ke § 0,3338 04 58785 58788
1 0,3524 Baceground: 0,0027 D107/2024 12:41:42
2 03341 Background 00032 0107/2024 12:41:45
3 0,3348 Background 0,0032 010772024 12:41:50
CrEDTAC(3) ko & 04872 07 86514 86514
1 04866 Background; 0,0042 010772024 12.42:14
2 04834 Background: 0,0040 01/07/2024 12.42:18
3 0.4887 Background: 0,0041 0110712024 12:4223
SOLAAR Data Statlon V14,10 Page 3 - Resulls
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Lampiran 7. Hasil Pengukuran Berat Kering dan Kadar Penyerapan Kromium Pada
Tanaman

Variasi Pengulangan Berat Rata-Rata Kadar Kadar Kadar Rata-
Kering Bera Krom Krom Krom Rata
(gram) Kering (Mg/L) (Ug/lg) (Mg/Kg) Kadar
(gram) Krom
Pada
tanaman
(Mg/Kg)
1 0,80 32,4021 0,032 2,0
A 2 0,69 0,73 37,0241 0,037 2,7 2,4
3 0,70 35,9675 0,036 2,6
1 0,59 4,3612 0,004 0,3
B 2 0,60 0,62 4,4943 0,004 0,3 0,5
3 0,68 11,2842 0,011 0,8
1 0,56 8,0205 0,008 0,7
@ 2 0,58 0,58 7,3726 0,007 0,6 0,6
3 0,59 5,9867 0,006 0,5
1 0,63 8,6864 0,009 0,7
D 2 0,55 0,58 5,8785 0,006 0,5 0,6
3 0,56 8,6514 0,009 0,8
Keterangan:

A (EDTA 0 gram) : Limbabh cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 0 gram
B (EDTA 3 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 3 gram
C (EDTA 5 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 5 gram
D (EDTA 7 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 7 gram

Perhitungan Konversi Kandungan Krom Pada Tanaman (SNI 01-2896-1998)

Ug logam /ml dari kurva kalibrasixv

Rumus : Kandungan logam (ug/g) =

m
Keterangan: v (volume pelarutan dalam mL)
m (bobot, dalam gram)

Variasi Perlakuan A (EDTA 0 gram)

Pengulangan 1 : Kandungan Logam = U'GEZBZ 22 =20 Mg/Kg
Pengulangan 2 : Kandungan Logam = 0.027:; 2 =27 Mg/Kg
Pengulangan 3 : Kandungan Logam = O'Ozij; 2 =26 Mg/Kg
Variasi Perlakuan B (EDTA 3 gram)

Pengulangan 1 : Kandungan Logam = 0'021: 2 =03 Mg/Kg
Pengulangan 2 : Kandungan Logam = 2004x%0 — 0,3 Mg/Kg

0.60



Pengulangan 3 : Kandungan Logam = G'U;l: >
Variasi Perlakuan C (EDTA 5 gram)
Pengulangan 1 : Kandungan Logam = ME: >
Pengulangan 2 : Kandungan Logam = 0'021: >
Pengulangan 3 : Kandungan Logam = ‘M:;JGT:SU
Variasi Perlakuan D (EDTA 7 gram)
Pengulangan 1 : Kandungan Logam = ﬂ’ﬂgi; 4
Pengulangan 2 : Kandungan Logam = ﬂ’“giﬁ =
0,009 x 50

Pengulangan 3 : Kandungan Logam = Py

= 0,8 Mg/Kg

= 0,7 Mg/Kg
= 0,6 Mg/Kg

= 0,5 Mg/Kg

= 0,7 Mg/Kg
= 0,5 Mg/Kg

= 0,8 Mg/Kg
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Lampiran 8. Pengukuran Kadar Biological Oxygen Demand Pada Air Limbah

Hasil (mg/L) Regulasi

PERDA

DIY

Variasi Pengulangan Hari Rata- Hari Rata- Hari Rata- Nomor 7
Ke-0 rata Ke-3 Rata Ke-5 rata Tahun

2016

1 4.3 3,1 1,3

A 2 3,2 3,4 1,9 2,8 1,3 1,2
3 2,6 3,4 1,1
1 4,0 2,7 1,7

B 2 1,6 3,1 1,5 ¢ & 1,3 1,1
3 3,8 2,8 0,2 50 mg/L
1 1,9 2,7 1,8

C 2 4,6 2,9 e 2,9 " 1,5
3 2,3 3,6 14
1 2,7 2,4 0,6

D 2 2,3 2,8 2,6 2,7 2,0 1,6
3 3,5 3,1 2,2

Keterangan:

A (EDTA 0 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 0 gram
B (EDTA 3 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 3 gram
C (EDTA 5 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 5 gram
D (EDTA 7 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 7 gram



Lampiran 9. Pengukuran Kadar pH Pada Air Limbah
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Hasil Regulasi
PERDA

DIY

Variasi  Pengulangan Hari Rata- Hari Rata- Hari Rata- Nomor 7

Ke-0 rata Ke-3 rata Ke-5 vrata Tahun
2016
1 4,6 59 6,6
A 2 4,7 4.4 5,3 5,7 6,8 6,7
3 3,8 5,8 6,8
1 4,5 6,3 55
B 2 4,6 4,6 5,4 6,1 54 5,4
3 4,6 6,6 54
1 4,3 6,1 55 6,0-9,0
C 2 4,0 4,3 5,6 6,0 5,2 5,3
3 4,7 6,3 5,1
1 4,2 5,2 5,2
D 2 4,6 4,5 55 5,5 5,2 51
3 4,6 5,8 5,0
Keterangan:
A (EDTA 0 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 0 gram

B (EDTA 3 gram) :
C (EDTA 5 gram) :
D (EDTA 7 gram) :

Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 3 gram
Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 5 gram
Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 7 gram



Lampiran 10. Pengukuran Kadar Suhu Pada Air Limbah

96

Hasil Regulasi
PERDA
DIY
Variasi Pengulangan Hari Rata- Hari Rata- Hari Rata- Nomor?7
Ke-0 rata Ke-3 rata Ke-5 rata Tahun
2016
1 23.7 25.1 25.0
A 2 240 240 247 248 241 244
3 244 24.6 24.2
1 23.5 24.8 23.9
B 2 235 234 250 251 234 240 +3°C
3 23.1 25.4 24.6 Terhadap
1 23.1 24.9 24.7 suhu
C 2 23.1 231 247 248 248 248 udara
3 23.2 24.7 24.9
1 23.0 24.7 25.0
D 2 231 230 246 246 248 247
3 22.9 24.5 24.2
Keterangan:
A (EDTA 0 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 0 gram

B (EDTA 3 gram) :
C (EDTA 5 gram)
D (EDTA 7 gram) :

Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 3 gram
Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 5 gram
Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 7 gram
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Lampiran 11. Pengukuran Kadar Total Dissolved Solid Pada Air Limbah

Hasil (mg/L) Regulasi
PERDA
Var Pengulangan Hari Rata- Hari Rata- Hari Rata- DIY
-iasi Ke-0 rata Ke-3 vrata Ke5 rata Nomor?7
Tahun
2016
1 526 815 524
A 2 524 524 792 813 520 523
3 523 832 525
1 525 853 656
B 2 523 525 811 822 679 691
3 527 803 737
1 515 823 937 2000 mg/L
C 2 511 513 841 830 896 911
3 514 827 901
1 535 862 903
D 2 548 532 802 858 939 928
3 515 911 941
Keterangan:

A (EDTA 0 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 0 gram
B (EDTA 3 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 3 gram
C (EDTA 5 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 5 gram
D (EDTA 7 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 7 gram



Lampiran 12. Hasil Uji ANOVA Kadar BOD Hari Ke-0

ANOVA

BOD
Sum of df Mean Square|F Sig.
Squares

Between .500 3 167 133 .938

Groups

\Within Groups ]10.027 8 1.253

Total 10.527 11

Lampiran 13. Hasil Uji DUNCAN Kadar BOD Hari Ke-0

BOD
Duncan?
Perlakuan IN Subset for alpha = 0.05
1
D (EDTA 7 Gram) 3 2.833
C (EDTA 5 Gram) 3 2.933
B (EDTA 3 Gram) 3 3.133
(EDTA 0 Gram) 3 3.367
Sig. 597

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 14. Hasil Uji ANOVA Kadar BOD Hari Ke-3

ANOVA
BOD
Sum of df Mean Square |F Sig.
Squares
|Between Groups|.613 3 204 468 713
\Within Groups |3.493 3 437
Total 4.107 11




Lampiran 15. Hasil Uji DUNCAN Kadar BOD Hari Ke-3

BOD
Duncan?
Perlakuan IN Subset for alpha = 0.05
1
B (EDTA 3 Gram) 3 2.333
D (EDTA 7 Gram) 3 2.600
(EDTA 0 Gram) 3 2.800
C (EDTA 5 Gram) 3 2.933
Sig. .325

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 16. Hasil Uji ANOVA Kadar BOD Hari Ke-5

ANOVA
BOD
Sum of df Mean Square |F Sig.
Squares
|Between Groups|.537 3 179 495 .696
\Within Groups |2.893 8 .362
Total 3.430 11

Lampiran 17. Hasil Uji DUNCAN Kadar BOD Hari Ke-5

BOD
Duncan®
Perlakuan IN Subset for alpha = 0.05
1
B (EDTA 3 Gram) 3 1.067
(EDTA 0 Gram) 3 1.233
C (EDTA 5 Gram) 3 1.500
D (EDTA 7 Gram) 3 1.600
Sig. 336

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.




Lampiran 18. Hasil Uji ANOVA Kadar pH Hari Ke-0

ANOVA
H
Sum of df Mean Square |F Sig.
Squares
|Between Groups|.100 3 .033 315 814
\Within Groups |.847 8 106
Total 947 11

Lampiran 19. Hasil Uji DUNCAN Kadar pH Hari Ke-0

pH
Duncan®
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1
C (EDTA 5 Gram) 3 4.333
(EDTA 0 Gram) 3 4.367
D (EDTA 7 Gram) 3 4.467
B (EDTA 3 Gram) 3 4.567
Sig. 431

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 20. Hasil Uji ANOVA Kadar pH Hari Ke-3

ANOVA
H
Sum of df Mean Square |F Sig.
Squares
|Between Groups|.710 3 237 (mef™ 332
\Within Groups |[1.427 3 178
Total 2.137 11

Lampiran 21. Hasil Uji DUNCAN Kadar pH Hari Ke-3

pH
Duncan?
Perlakuan IN Subset for alpha = 0.05
1
D (EDTA 7 Gram) 3 5.500
(EDTA 0 Gram) 3 5.667
C (EDTA 5 Gram) 3 6.000
B (EDTA 3 Gram) 3 6.100
Sig. 141

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 22. Hasil Uji ANOVA Kadar pH Hari Ke-5

ANOVA
H
Sum of df Mean Square |F Sig.
Squares
|Between Groups}4.903 3 1.634 89.136  [.000
\Within Groups |.147 8 .018
Total [5.049 11
Lampiran 23. Hasil Uji DUNCAN Kadar pH Hari Ke-5
pH
Duncan?
Perlakuan IN Subset for alpha = 0.05
1 2 3
D (EDTA 7 Gram) |3 5.133
C (EDTA5 Gram) |3 5.267 5.267
B (EDTA 3 Gram) |3 5.433
(EDTAOQO Gram) |3 6.733
Sig. 262 170 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
Lampiran 24. Hasil Uji ANOVA Kadar Suhu Hari Ke-0
ANOVA
Suhu
Sum of df Mean Square [F Sig.
Squares
|Between Groups|1.897 3 632 13.310 |.002
\Within Groups |[.380 3 .048
Total 2.277 11
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Lampiran 25. Hasil Uji DUNCAN Kadar Suhu Hari Ke-0

Suhu
Duncan?
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2
D (EDTA7 Gram) {3 23.000
C (EDTA5Gram) 3 23.133
B (EDTA3 Gram) [3 23.367
(EDTA 0 Gram) |3 24.033
Sig. .083 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 26. Hasil Uji ANOVA Kadar Suhu Hari Ke-3

ANOVA
Suhu
Sum of df Mean Square [F Sig.
Squares
|Between Groups|.336 3 112 2.399 143
\Within Groups |.373 3 047
Total .709 11

Lampiran 27. Hasil Uji DUNCAN Kadar Suhu Hari Ke-3

Suhu

Duncan®

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05

1 2

D (EDTA 7 Gram) 3 24.600

C (EDTA 5 Gram) 3 24.767 24.767
(EDTA 0 Gram) 3 24.800 24.800

B (EDTA 3 Gram) 3 25.067

Sig. .308 141

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 28. Hasil Uji ANOVA Kadar Suhu Hari Ke-5

ANOVA
Suhu
Sum of df Mean Square |F Sig.
Squares
|Between Groups|1.207 3 402 2.037 187
\Within Groups |1.580 3 198
Total 2.787 11

Lampiran 29. Hasil Uji DUNCAN Kadar Suhu Hari Ke-5

Suhu
Duncan®
Perlakuan IN Subset for alpha = 0.05
1
B (EDTA 3 Gram) 3 23.967
(EDTA 0 Gram) 3 24.433
D (EDTA 7 Gram) 3 24.667
C (EDTA 5 Gram) 3 24.800
Sig. 063

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 30. Hasil Uji ANOVA Kadar TDS Hari Ke-0

ANOVA
TDS
Sum of df Mean Square |F Sig.
Squares
|Between Groups|569.667 3 189.889 2.647 121
\Within Groups [574.000 8 71.750
Total 1143.667 11
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Lampiran 31. Hasil Uji DUNCAN Kadar TDS Hari Ke-0

TDS
Duncan®
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2

C (EDTA 5 Gram) 3 513.33

(EDTA 0 Gram) 3 524.33 524.33
B (EDTA 3 Gram) 3 525.00 525.00
D (EDTA 7 Gram) 3 532.67
Sig. 144 281

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 32. Hasil Uji ANOVA Kadar TDS Hari Ke-3

ANOVA
TDS
Sum of df Mean Square |F Sig.
Squares
|Between Groups|3834.917 3 1278.306 1.340 328
\Within Groups [7632.000 8 954.000
Total 11466.917 11

Lampiran 33. Hasil Uji DUNCAN Kadar TDS Hari Ke-3

TDS

Duncan®

[Perlakuan IN Subset for alpha = 0.05
1

A (EDTA 0 Gram) 3 813.00

B (EDTA 3 Gram) 3 822.33

C (EDTA 5 Gram) 3 830.33

D (EDTA 7 Gram) 3 860.67

Sig. 114

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.



Lampiran 34. Hasil Uji ANOVA Kadar TDS Hari Ke-5

ANOVA
TDS
Sum of df Mean Square |F Sig.
Squares
|Between Groups|335849.667 |3 111949.889 (165.423 |.000
\Within Groups [5414.000 3 676.750
Total 341263.667 [11
Lampiran 35. Hasil Uji DUNCAN Kadar TDS Hari Ke-5
TDS
Duncan?
Perlakuan IN Subset for alpha = 0.05
1 2 3
(EDTA 0 Gram) 3 523.00
B (EDTA 3 Gram) 3 690.67
C (EDTA 5 Gram) 3 011.33
D (EDTA 7 Gram) 3 027.67
Sig. 1.000 1.000 464

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size =3.000.

Lampiran 36. Hasil Uji ANOVA Kadar Kromium Pada Limbah Hari Ke-0

ANOVA
Krom Limbah
Sum of df Mean Square |F Sig.
Squares
|Between Groups|.362 3 121 1.521 282
\Within Groups |.634 8 079
Total 995 11
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Lampiran 37. Hasil Uji DUNCAN Kadar Kromium Pada Limbah Hari Ke-0
Krom_Limbah

Duncan®
Perlakuan IN Subset for alpha = 0.05
1
B (EDTA 3 Gram) 3 5.320100
C (EDTA 5 Gram) 3 5.455167
D (EDTA 7 Gram) 3 5.514900
(EDTA 0 Gram) 3 5.796333
Sig. 088

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 38. Hasil Uji ANOVA Kadar Kromium Pada Limbah Hari Ke-3
ANOVA
Krom Limbah

Sum of df Mean Square |F Sig.
Squares
|Between Groups|16.153 3 5.384 177.757 1000
\Within Groups |.242 8 .030
Total 16.396 11

Lampiran 39. Hasil Uji DUNCAN Kadar Kromium Pada Limbah Hari Ke-3
Krom_Limbah

Duncan®
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3

(EDTAO0Gram) |3 2.047767
B (EDTA3Gram) |3 4.413733
C (EDTAS5Gram) |3 4.834167
D (EDTA 7 Gram) 3 4.843233
Sig. 1.000 1.000 951

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 40. Hasil Uji ANOVA Kadar Kromium Pada Limbah Hari Ke-5
ANOVA

Krom Limbah
Sum of df Mean Square |F Sig.
Squares
|Between Groups|31.474 3 10.491 144,180 |.000
\Within Groups |.582 8 073
Total 32.056 11

Lampiran 41. Hasil Uji DUNCAN Kadar Krom Pada Limbah Hari Ke-5
Krom_Limbah

Duncan®
Perlakuan IN Subset for alpha = 0.05
1 2
(EDTA 0 Gram) 3 1.234400

B (EDTA 3 Gram) 3 4.911867
C (EDTA 5 Gram) 3 4.972600
D (EDTA 7 Gram) 3 5.034967
Sig. 1.000 .606

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 42. Hasil Uji ANOVA Kadar Kromium Pada Tanaman
ANOVA
Krom Tanaman

Sum of df Mean Square |F Sig.
Squares
|Between Groups|7.809 3 2.603 40.047 000
\Within Groups |.520 3 .065
Total 8.329 11
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Lampiran 43. Hasil Uji DUNCAN Kadar Kromium Pada Tanaman

Krom_Tanaman
Duncan®

Variasi IN Subset for alpha = 0.05
1 2
B (EDTA 3 gram) 3 467
C (EDTA 5 gram) 3 .600
D (EDTA 7 gram) 3 .667
(EDTA 0 gram) 3 2.433
Sig. .384 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

108



8%

PUBLICATIONS

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

